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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan yang cepat dalam dunia internet membawa perubahan dalam
penyebaran informasi. Banyak perusahaan yang telah menggunakan internet 
sebagai media dalam berkomunikasi dengan investor untuk menyediakan 
informasi mengenai perusahaan dalam hal penyebaran informasi keuangan 
(Lestari dan Chariri, 2012). Hal ini ditunjukkan dengan mulai banyaknya 
perusahaan yang memiliki website pribadi. Banyak perusahaan yang 
membangun dan mengembangkan website mereka untuk memberikan 
informasi kepada para pengguna informasi (Almilia, 2008). Keuntungan 
perusahaan dalam memberikan informasi keuangan melalui website perusahaan 
adalah untuk menarik para investor (Ettredge et al.,2001). 
 Atas dasar itulah muncul suatu media tambahan dalam penyebaran 
informasi keuangan dan kinerja perusahaan dengan menggunakan teknologi 
internet seperti World Wide Web yang disebut dengan Internet Financial 
Reporting (IFR) (Ashbaugh et al., 1999). Pengungkapan informasi perusahaan 
yang berbasis website perusahaan merupakan suatu bentuk pengungkapan 
sukarela yang telah dipraktekkan oleh berbagai perusahaan (Akbar dan 
Daljono, 2014). Penyebaran informasi keuangan melalui internet dapat menarik 
perhatian investor dan memberikan image yang baik bagi perusahaan (Prasetya 
dan Irwandi, 2012). Beberapa tahun belakangan ini, IFR muncul dan 
berkembang sebagai media yang paling cepat untuk menginformasikan hal- hal 
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yang terkait dengan perusahaan. Informasi keuangan yang disajikan dalam IFR 
mencakup laporan keuangan komprehensif, termasuk di dalamnya footnotes, 
bagian laporan keuangan, financial highlights dan ringkasan laporan keuangan 
(Oyelere et al., 2003).  
 Ashbaugh et al. (1999) menyatakan bahwa IFR dipandang sebagai alat 
komunikasi yang efektif kepada pelanggan, investor dan pemegang saham. IFR 
merupakan respon dari perusahaan untuk menjalin komunikasi dengan  
stakeholder, khususnya  investor dengan lebih baik dan lebih cepat. 
Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangannya diwebsite mempunyai  
beberapa alasan atau motif mengapa mereka menerapkan praktik IFR. 
Pelaksanaan IFR ini menyebabkan pelaporan keuangan menjadi lebih cepat 
dan mudah diakses, sehingga pengguna laporan keuangan dapat mengakses 
kapan pun dan dimana pun (Debreceny et al., 2002).  
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk 
menerapkan praktik IFR. Beberapa faktor yang didasarkan pada penelitian 
tentang pengungkapan perusahaan telah diteliti, namun hasil penelitian masih 
menunjukan hasil yang bervariasi dengan faktor-faktor seperti karakteristik 
perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran 
auditor, umur listing dan jenis perusahaan)  
  Variabel independen yang paling sering muncul mempengaruhi tingkat 
pengungkapan IFR adalah ukuran perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian 
Lestari dan Chariri (2012), Almilia (2008), Rozak (2012), Prasetya dan Irwandi 
(2012) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
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terhadap pengungkapan IFR. Perusahaan besar yang memiliki sistem informasi 
pelaporan yang lebih baik cenderung memiliki sumberdaya untuk 
menghasilkan lebih banyak informasi (Almilia, 2008). 
Variabel lain yang  muncul dalam mempengaruhi pengungkapan IFR adalah 
profitabilitas, likuiditas, leverage, reputasi auditor, dan umur listing 
perusahaan. Lestari dan Chariri (2012) menunjukan bahwa faktor yang 
berpengaruh positif terhadap IFR adalah ukuran perusahaan, likuiditas, 
leverage, reputasi auditor, dan umur listing perusahaan, sedangkan 
profitabilitas dan jenis industri terbukti tidak berpengaruh terhadap IFR. Hal ini 
juga di dukung oleh penelitian Oyelere et al. (2003).  
 Menurut Lestari dan Chariri (2012) menggunakan IFR dapat membantu 
menyebarluaskan informasi-informasi positif perusahaan kepada kreditur dan 
pemegang saham untuk tidak terlalu fokus hanya pada leverage perusahaan 
yang tinggi serta perusahaan yang menggunakan KAP Big Four akan 
melaporkan informasi secara transparan dan dapat dipercaya, sehingga akan 
mendorong perusahaan untuk menyebarluaskan laporan keuangan melalui IFR. 
Namun Rozak (2012) menunjukan bahwa variabel tingkat profitabilitas dan 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Internet Financial 
Reporting (IFR), namun leverage dan kelompok industri tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Tingkat Internet Financial Reporting (IFR).  
 Almilia (2008) menemukan bukti ukuran perusahaan, profitabilitas 
perusahaan dan kepemilikan mayoritas merupakan variabel yang menentukan 
tingkat pengungkapan sukarela. Menurut Almilia (2008) perusahaan yang 
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memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung untuk mengungkapkan 
lebih banyak informasi. 
 Menurut Permanasari (2012) komisaris independen memberikan saran-saran 
kapada direksi terhadap kebijakan yang diambil perusahaan termasuk dalam 
pengungkapan pada pelaporan keuangan, sehingga diperoleh hasil bahwa 
komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan IFR, namun hal ini 
tidak didukung oleh Puspitaningrum dan Atmini (2012) yang menemukan 
bahwa tidak ada pengaruh komisaris independen dalam pengungkapan IFR. 
Oleh karena itu peneliti ingin membuktikan kembali mengenai pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, reputasi auditor, umur listing 
perusahaan dan komisaris independen terhadap pengungkapan IFR.  
Perbedaan penelitian-penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah  
Indeks yang digunakan mengadopsi indeks yang digunakan oleh Cheng et al. 
(2000) menggunakan indeks yang membagi kualitas laporan pada website 
perusahaan dalam konten, timeliness, teknologi, dan user support. Pada 
penelitian ini objek penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor  
industri dasar dan kimia yang listing pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2015 sebagai subjek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data 
perusahaan terbaru sehingga nantinya kesimpulan yang diambil menjadi 
representatif, tepat dan aktual.  
Peneliti tertarik untuk meneliti di perusahaan manufaktur sektor  industri 
dasar dan kimia karena selama triwulan ketiga tahun 2016 industri kimia dasar, 
barang kimia termasuk dalam bidang usaha yang mendapat kucuran investasi 
5 
 
terbanyak. Penanaman modal dalam negeri (PMDN) ke sektor itu adalah yang 
terbanyak kedua senilai Rp5,6 triliun dari 32 proyek. Nilai penanaman modal 
asing (PMA) adalah yang terbesar ketiga US$998,9 juta dari 115 proyek 
(http://www.kemenperin.go.id). Hal ini terbukti banyak investor tertarik untuk 
menanamkan modalnya diperusahaan tersebut. Oleh karena itu perusahaan 
sektor  industri dasar dan kimia termotivasi untuk melakukan pengungkapan 
IFR guna memenuhi kebutuhan pihak yang berkepentingan seperti investor. 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang telah disajikan, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH 
KARAKTERISTIK KEUANGAN DAN NON KEUANGAN TERHADAP 
PENGUNGKAPAN INTERNET FINANCIAL REPORTING (Studi 
Empiris pada Perusahaan Manufaktur  Sektor Industri Dasar dan Kimia 
yang Listing di Bursa Efek Indonesia). 
B. Rumusan Masalah 
Apakah pengaruh ukuran perusahaan,  profitabilitas, leverage, reputasi 
auditor, umur listing perusahaan dan komisaris independen terhadap tingkat 
pengungkapan Internet Financial Reporting ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, reputasi auditor, umur listing 
perusahaan dan komisaris independen  terhadap tingkat pengungkapan 




D. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini perhitungan index IFR dilakukan tanpa 
mempertimbangkan validitas dan reabilitas, dalam arti peneliti tidak 
membandingkan hasil pengamatan di website penilaian pihak lain. 
E. Manfaat Penelitian 
 Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu 
1. Manfaat Teoritis  
Bagi pengembangan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama yang 
berkaitan dengan penerapan  Internet Financial Reporting (IFR). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan agar dapat menerapkan dan memanfaatkan praktik 
 kualitas pengungkapan dalam pelaporan berbasis internet dengan 
 baik sehingga dapat membantu meningkatkan komunikasi dengan 
 berbagai pihak, khususnya investor.  
b. Bagi pengguna laporan keuangan dalam melakukan pencarian 
 informasi keuangan yang lebih praktis dan efisien melalui 
 pengungkapan laporan keuangan dalam website perusahaan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan rujkan 
 dalam pengembangan penelitian lebih lanjut khususnya faktor-faktor 
 yang mempengaruhi pengungkapan Internet Financial Reporting 
 (IFR). 
 
